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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan, budaya dan

motivasi akseptor KB dengan pemilihan kontrasepsi mantap pria di wilayah kerja

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang, maka dapat disimpulkan :

1. Sebagian besar pengguna kontrasepsi MOP di wilayah kerja Puskesmas

Lubuk Buaya Kota Padang memiliki pengetahuan cukup.

2. Sebagaian besar pengguna kontrasepsi MOP di wilayah kerja Puskesmas

Lubuk Buaya Kota Padang memiliki budaya yang mendukung.

3. Sebagian besar pengguna kontrasepsi MOP di wilayah kerja Puskesmas

Lubuk Buaya Kota Padang memiliki motivasi yang kuat.

4. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan akseptor KB dengan pemilihan

kontrasepsi mantap pria, dimana semakin baik pengetahuannya maka

semakin besar peluang akseptor KB menjadi pengguna kontrasepsi MOP.

5. Terdapat hubungan budaya akseptor KB dengan pemilihan kontrasepsi

mantap pria, dimana semakin mendukung budayanya maka semakin besar

peluang akseptor KB menjadi pengguna kontrasepsi MOP.

6. Terdapat hubungan motivasi akseptor KB dengan pemilihan kontrasepsi

mantap pria, dimana semakin kuat motivasinya maka semakin besar

peluang akseptor KB menjadi pengguna kontrasepsi MOP.

7. Budaya dalah faktor paling dominan yang berhubungan dengan pemilihan

kontrasepsi MOP di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang.



Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas
73

7.2 Saran

Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian adalah :

1. Puskesmas Lubuk Buaya

Diharapkan petugas kesehatan di Puskesmas tetap meningkatkan sosialisasi atau

pemberian informasi-informasi berkaitan tentang kontrasepsi MOP seperti

melakukan kegiatan sosialisasi bermaterikan tentang pentingnya peran pria dalam

KB, melakukan pembinaan pada kader-kader untuk menggencarkan informasi

tentang kontrasepsi MOP.

2. Bagi Masyarakat

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan

masyarakat terutama pasangan usia subur tentang pentingnya peran pria dalam

program KB, menambah pengetahuan akseptor KB pria tentang pilihan

kontrasepsi pada pria. Dan diharapkan setelah dilakukan penelitian ini masyarakat

bekerja sama dengan petugas kesehatan dalam pencapaian pengguna kontrasepsi

MOP.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan setelah di lakukan penelitian ini dapat dipergunakan dengan sebaik

baiknya dalam pendidikan ataupun dalam kegiatan lainnya seperti digunakan

sebagai data pembanding bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

Kemudian menjadi bahan referensi dan bahan bacaan di perpustakaan Fakultas

Kedokteran Universitas Andalas tentang faktor-faktor pemilihan kontrasepsi MOP

pada akseptor KB pria. Dan sebagai bahan acuan dalam melakukan pengabdian

masyarakat atau saat turun lapangan.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini

dengan memperluas ruang lingkup penelitian menggunakan variabel-variabel lain

yang berhubungan dengan faktor-faktor pemilihan kontrasepsi MOP pada

akseptor KB pria serta menambah karakteristik yang perlu diketahui dari

responden penelitian seperti jumlah anak laki-laki dan perempuan dan

kontrasepsi yang digunakan istri yang dapat menjadi pertimbangan dalam

pemilihan kontrasepsi MOP pada akseptor KB pria.


